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menunjukkan ekspresi wajah dan gestur tubuh menggunakan pembagian teori 8
emosi dasar, emosi Annie pada adegan tersebut lebih berfokus pada emosi marah,
terkejut, takut dan sedih. Dari mengetahui emosi apa saja yang dapat muncul dari
wajah dan gestur tubuh Annie, penulis membuat antisipasi dan timing agar close-
up shot saat Annie menangis dapat terlihat realistis. Wajah Annie dimulai dari
neutral yang menunjukkan emosi terkejut, bingung lalu perlahan mengerut seakan
takut dan marah, lalu baru akhirnya matanya Annie menutup dengan air mata yang
menetes serta mulutnya terbuka seakan tidak lagi dapat menahan emosi
kesedihannya. Gestur tubuh Annie saat menangis berubah menjadi tertutup dengan
posisi wajah yang menunduk.

Perbedaan Scene 10 Shot 4 adalah emosi yang dipakai lebih fokus kepada
tahap penerimaan yaitu emosi senang, terkejut dan antisipasi. Dalam adegan ini
Annie sedang membuka pintu toko mainannya pertama kali tanpa ekspektasi tinggi.
Namun ia terkejut saat melihat banyaknya orang yang masuk sambil terlihat
terkagum. Dalam tahap penerimaan ini Annie berhasil mencapai tujuan yang ia
ingin raih bersama Gendi, sahabatnya yg sudah tiada. Karena itu antisipasi dan
timing yang penulis tekankan adalah ketika Annie membuka pintunya, reaksinya
masih netral dengan gestur tubuh yang agak bungkuk namun ketika ia dikagetkan
ekspresi mukanya berubah, matanya, alisnya dan mulutnya terbuka lebar, begitu
juga dengan gestur tubuhnya yang menjadi lebih terbuka. Baru setelah itu Annie
berdiri tegak dengan senyumannya membuktikan bahwa dirinya sudah bisa
berinteraksi dengan orang lain lagi.

Dengan adanya gabungan teori kedukaan, prinsip animasi serta teori emosi
yang tepat, perancangan gerakan tokoh Annie berhasil menampilkan emosi yang
sesuai dengan tahap kedukaan penyangkalan dan penerimaan. Sehingga semua
pergerakan tokoh Annie dapat secara detail tergambarkan secara realis.
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